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Pelaporan proyek secara manual di Workshop Perusahaan Sepeda
Motor menyulitkan pemantauan progres, pencatatan absensi, dan
pengelolaan material. Kondisi tersebut menjadi dasar pengembangan
dashboard informasi berbasis Excel VBA yang dirancang agar data proyek
dapat terintegrasi dan ditampilkan secara ringkas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Three Dimensions of Requirements Engineering
yang mencakup tahap elicitation, specification, serta validation &
verification. Sistem yang dibangun menghasilkan dua versi dashboard:
versi Excel untuk kebutuhan input dan kontrol data oleh analis, serta versi
PowerPoint sebagai media informasi visual di area kerja. Pengujian
dilakukan bersama pengguna internal, meliputi aspek tampilan,
fungsionalitas, dan kesesuaian dengan alur kerja. Dashboard dinilai 88%
mudah digunakan serta terbukti mampu mempermudah pelacakan progres,
mempercepat akses informasi, dan mengurangi hambatan akibat
keterbatasan sistem manual dalam pengelolaan proyek di lingkungan
workshop.

ABSTRACT

Manual project reporting at the Motorcycle Company Workshop makes
it difficult to monitor progress, record attendance, and manage materials. This
condition formed the basts for developing an information dashboard using Excel
VBA, designed to integrate project data and present it in a concise format. The
study employed the Three Dimensions of Requirements Engineering approach,
which includes the stages of elicitation, specification, and validation &
verification. The system developed produced two versions of the dashboard: an
Excel version _for data input and control by analysts, and a PowerPoint version
as a visual imformation medium in the workplace. Testing was carried out with
internal users, covering aspects of appearance, functionality, and workflow
compatibility. The dashboard was rated 88% in terms of ease of use and was
proven to facilitate progress tracking, accelerate information access, and reduce
obstacles caused by the limitations of manual systems in project management
within the workshop environment.
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1. Pendahuluan

Informasi merupakan data yang telah diolah
sehingga mudah dipahami dan bermanfaat bagi
penerimanya [1]. Penggunaan sistem informasi
memiliki potensi besar dalam meningkatkan
efisiensi dan kualitas layanan, di mana
pelayanan yang efektif dalam pengelolaan
proyek menjadi salah satu faktor utama penentu
efisiensi di lingkungan industri manufaktur [2].
Salah satu area yang sangat membutuhkan
efisiensi tersebut adalah lingkungan workshop,
atau bengkel, adalah ruang kerja yang
digunakan oleh mekanik, teknisi, dan pelatih
untuk menjalankan tugas teknis dengan
dukungan peralatan sesuai bidangnya, serta
telah dikenal sejak era revolusi industri sebagai
tempat yang menyediakan sarana dan alat untuk
proses pembuatan maupun perbaikan barang
manufaktur [3]. Pemantauan di workshop
sangat penting, mengingat kompleksitas
pekerjaan yang melibatkan banyak elemen,
seperti tenaga kerja, material, dan progres
pekerjaan [4].

Workshop berfungsi sebagai unit pelaksana
proyek yang berkaitan
pengembangan atau perbaikan proses kerja di
lapangan.
melibatkan banyak variabel seperti tenaga kerja
ketersediaan  material, dan

langsung dengan
Proyek-proyek yang ditangani

(manpower),
perencanaan job order. Beberapa masalah yang
kerap  dihadapi meliputi  keterlambatan
pelaporan progres proyek, data absensi tenaga
kerja yang tidak terdokumentasi dengan baik,
serta pemantauan stok material yang tersebar di
berbagai sumber. Ketidakterpaduan ini tidak
hanya memperlambat alur kerja, tetapi juga
menyulitkan evaluasi hasil proyek, khususnya
dalam menilai apakah pekerjaan telah selesai

sesuai target dan standar kualitas yang
ditetapkan.
Sebagai solusi pengelolaan workshop,

dikembangkan sistem dashboard informasi
berbasis Excel VBA yang mampu
mengotomatiskan berbagai tugas administratif,
termasuk pencarian, pengelompokan, dan
pengelolaan dokumen [5]. Dashboard adalah
alat visual yang digunakan untuk menyajikan
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data yang sudah diseleksi dan dianalisis secara
ringkas untuk memudahkan pengambilan
keputusan [6]. Dalam manajemen proyek,
dashboard menyajikan Dberbagai indikator
kinerja proyek dalam bentuk grafik, tabel, atau
visualisasi lainnya [7]. Macro VBA merupakan
fitur dalam Microsoft Excel yang berfungsi
mengotomatisasi pekerjaan berulang dengan
menggunakan bahasa pemrograman VBA,
sehingga proses yang banyak dan bersifat
repetitif pada lembar kerja dapat diselesaikan
dengan lebih mudah dan efisien [8]. VBA
(Visual Basic for Applications) adalah bahasa
pemrograman yang visual basic milik Microsoft
yang terdapat dalam Microsoft Excel [9].
Melalui dashboard informasi, aktivitas proyek
dapat dipantau secara real-time, mempermudah
proses dokumentasi dan pelaporan, serta
mendukung pengambilan keputusan yang cepat
dan tepat oleh manajemen.

Proses penentuan masalah dan kebutuhan
pengguna menjadi dasar agar pengembang
dapat membangun sistem yang benar-benar
menyelesaikan persoalan di lapangan [10].
Agar sistem yang dirancang benar-benar sesuai
kebutuhan
perancangannya mengikuti pendekatan Three

dengan lapangan, proses
Dimensions of Requirements Engineering yang
mencakup tahap elicitation, specification, dan
validation & verification. Pendekatan ini
mendukung pengembang memahami kebutuhan
sejak awal hingga memastikan hasil sesuai
ekspektasi, sejalan dengan tujuan requirements
engineering

menganalisis,

dalam mengidentifikasi,
mendokumentasikan, dan
memvalidasi persyaratan sistem [11]. . Pada
skala industri, metode ini umum diterapkan
karena menekankan analisis, dokumentasi, dan
validasi kebutuhan melalui kolaborasi erat
antara pengguna dan perancang [12].
Berdasarkan [13], penggunaan pendekatan
Three of
Engineering (elicitation, specification,
validation & verification) membantu tim

Dimensions Requirements

dan

pengembang memahami kebutuhan pengguna
yang memiliki kompleksitas tinggi dan
mempermudah proses pengembangan platform.
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Kelemahan dari penelitian sebelumnya terletak
pada fokus evaluasi yang masih bersifat
terbatas, belum disertai pengujian fungsional di
lingkungan  nyata  maupun  penjabaran
mendalam mengenai metode validasi dan
verifikasi yang digunakan. Penelitian ini lebih
unggul karena menerapkan pendekatan
lengkap, mulai dari analisis pemangku
kepentingan, pembuatan dokumen Software
Requirements  Specification,  perancangan
activity diagram dan skema basis data, hingga
evaluasi langsung oleh pengguna serta studi
kelayakan sistem. Evaluasi dari pengguna
digunakan untuk mengumpulkan umpan balik
terkait apakah sistem tersebut telah memenuhi
ekspektasi dan fungsionalitas yang diinginkan
[14]. Sementara itu, studi kelayakan digunakan
untuk menilai kelayakan implementasi sistem
berdasarkan faktor-faktor seperti biaya, waktu,
dan sumber daya yang dibutuhkan [15].

2. Metode Penelitian
2.1. Metode dan Pendekatan Penelitian

feedback

user requirements
dari user

spesifikasi model yg

divalidasi

model
requirements

pengetahuan

Specification

permintaan
pengetahuan

validasi

Gambar 1. Three Dimensions Of Engineering

Requirements
Sumber: [13]

Metode penelitian ini memakai pendekatan
Three Dimensions of  Requirements
Engineering yang terdiri dari tiga tahap utama:
elicitation, specification, dan validation &
verification. Tahap elicitation berfokus pada
pengumpulan  kebutuhan melalui analisis
pemangku kepentingan dan penyusunan
dokumen Software Requirements Specification
(SRS). Pada tahap specification, dilakukan
perancangan activity diagram dan database
schema diagram yang menggambarkan alur
kerja dan struktur data. Validation &
verification melibatkan pengguna dalam proses
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evaluasi prototipe sekaligus menilai kelayakan
sistem sesuai kebutuhan.

2.2. Studi Literatur dan Objek Penelitian

Studi literatur meliputi kajian tentang
sistem informasi, Excel VBA, konsep
dashboard, dan metode rekayasa kebutuhan.
Objek penelitian diarahkan pada sistem
pelaporan proyek tim Workshop di Perusahaan
Sepeda Motor. Sistem pelaporan yang
sebelumnya berjalan secara manual masih
kurang efektif dalam mendukung pelacakan
data secara cepat dan terdokumentasi dengan
baik. Karena itu, dashboard berbasis Excel
VBA dirancang sebagai solusi untuk mengelola
data secara lebih terorganisir dan mudah
diakses.

2.3. Waktu dan Tempat

Pengamatan dilakukan dari 3 hingga 28
Februari 2025 di lingkungan Workshop
Perusahaan Sepeda Motor. Target penelitian
pelaporan  progres  proyek,
monitoring  kinerja  tenaga kerja, dan
pengelolaan material yang selama ini belum

mencakup

terintegrasi dengan baik. Workshop tersebut
menjadi lokasi utama pengumpulan data
sekaligus pengujian sistem yang

dikembangkan.

2.4. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi  langsung aktivitas pelaporan,
wawancara semi-terstruktur dengan pengguna
sistem, serta studi pustaka dari dokumen
internal dan literatur terkait. Analisis data
diarahkan pada pemahaman kebutuhan
pengguna dan kecocokan sistem dengan kondisi
lapangan. Flowchart penelitian
menggambarkan langkah-langkah mulai dari
pengumpulan kebutuhan, perancangan sistem,
hingga evaluasi dan validasi oleh pengguna di
lapangan, sebagai berikut.
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Gambar 2. Tahapan Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Three Dimensions of Requirements
Engineering
3.1.1 Elicitation
a. Analisis Pemangku Kepentingan
Terdapat dua analis dengan tanggung
Analis

jawab yang berbeda. pertama

menangani data terkait performa manpower,

kemudian menyusun laporan
rekapitulasinya. Analis kedua bertugas
mengelola  pergerakan  material, lalu

menyusun laporan material. Seluruh proses
berpusat pada pembaruan dashboard secara
berkala.

Dashboard
Workshop
‘ﬁi' IE@
Menginput Data Menginput Data Joh
Absensi Manpower Ordler
Menginput Data Menginput Data
p|  Performance —» Maierial masuk dan
Manpower keluar
Nembuat Taporan Membuat Taporan
rekapitulasi order material dan

melacak keberadaan

> performance
material

»] tipctare Dash l¢

Gambar 3. Analisis Pemangku Kepentingan
b.  Software Requirement Spesification
Tabel Software
Specification  berikut

Requirement
merupakan hasil
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wawancara dengan tiga  pemangku
kepentingan, yang menyajikan rincian
kebutuhan  sistem  Workshop  yang

dikembangkan menggunakan Visual Basic

for Applications pada Microsoft Excel.

Tabel 1. Software Requirement Spesification

Software Requirement Spesification (SRS)

Nama Proyek

Sistem Workshop

Kegunaan Proyek

Proyek ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem
manajemen workshop berbasis
VBA yang akan memfasilitasi
pengelolaan job order,
pemantauan stok material, absensi
tenaga kerja, dan
performa. Sistem ini akan
membantu meningkatkan efisiensi
operasional dan  mengurangi
ketergantungan  pada  proses
manual.

evaluasi

Karakteristik
Pengguna

Staf EPP yang mengelola proyek
di EPP.

Batasan-batasan
Proyek

1.  Proyek hanya mencakup
pengembangan sistem
berbasis VBA di Microsoft
Excel.

2. Tidak mencakup integrasi
dengan sistem ERP atau
software manajemen
lainnya.

3. Hanya melayani
departemen produksi
dalam Perusahaan Sepeda
Motor.

Asumsi dan
Ketergantungan
Proyek

1.  Pengguna akan memiliki
pengetahuan dasar tentang
Microsoft Excel dan VBA.

2. Tersedianya data yang
diperlukan untuk analisis
dan pengembangan sistem.

3. Ketergantungan pada
infrastruktur IT yang ada di
perusahaan, termasuk
komputer dan jaringan.

Kebutuhan
Fungsional Proyek

1. Job Order
e Input Job Order
e Prioritaskan  job
berdasarkan kategori (low,

order

medium, high, urgent).
e Informasi mengenai Job

order berstatus  urgent
berwarna merah.

e Pemantauan status dan
progres job order.
2. Material Masuk

e Input material masuk

dengan rincian tanggal.
e Terhubung dengan Data
Material.
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3. Material Keluar

e Input material keluar
dengan rincian tanggal.

e Terhubung dengan Data
Material.

e Memiliki opsi material
keluar untuk Job order atau
Memo.

4, Absensi Manpower
e Input data absensi harian.
e Pemantauan manpower.
5. Performance Manpower

o Input checkbox item check

dari hasil project yang

dikerjakan untuk
mengukur perfoma
manpower.

Kebutuhan
Antarmuka
Perangkat Keras

Komputer atau laptop dengan
spesifikasi minimal:

1. Prosesor: Intel Core i3 atau
setara.

2. RAM: Minimal 4GB.

3. Ruang penyimpanan:
Minimal 500MB  untuk

instalasi software.

Kebutuhan 1. Microsoft Excel 2019 atau

Antarmuka versi lebih baru.

Perangkat Lunak 2. VBA (Visual Basic for
Applications) untuk
pengembangan aplikasi.

Kebutuhan 1. Sistem  harus  mampu

Performansi memproses  input  data

dalam waktu kurang dari
10 detik untuk setiap entri.
2. Kapasitas sistem untuk
mengelola hingga 1.000
job order secara bersamaan
tanpa penurunan performa.

Perancangan Sistem

Perancangan Sistem untuk Sistem
Workshop mencakup berbagai use
case yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pengguna
secara optimal. Staf EPP dapat
memantau Ketersediaan material,
mencatat absensi, serta menilai
performa tenaga kerja melalui
antarmuka yang intuitif. Selain itu,
sistem ini memungkinkan staf
untuk melihat status job order,
sehingga memastikan pengelolaan
proyek yang lebih efisien dan
terintegrasi. Desain yang
terencana ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas
operasional dan memudahkan staf
dalam menjalankan tugasnya.

3.1.2  Spesification

a. Activity Diagram
Diagram ini memuat langkah-langkah
mulai dari penginputan absensi, pencatatan
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performa kerja, hingga penyusunan laporan
rekapitulasi yang dilakukan Analis 1. Setiap
proses disusun berurutan agar mudah diikuti
oleh pengguna sistem.

Analis 1 Sistem

Memy shoet
DATAABSEN

Menginput Data Performance |
Manpower berdasarkan kual
proyek yang dibasilkan

femperbara
PERFORMANCE

Membuat Laporan
rekapitulasi performance
manpover

Update Live FFT (ki)

Gambar 4. Activity Diagram Analis 1

Diagram ini memuat langkah-langkah
mulai dari pencatatan job order, pencatatan
material yang masuk maupun keluar, hingga
penyusunan laporan terkait penggunaan dan
keberadaan material yang dilakukan analis
2. Alur ini
dokumentasi proyek secara sistematis.

mendukung kelengkapan
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Analis 2 Sistem

Mempertaru shest
DATAIO dus

|__Proczsio

Menginput
D

dan keluar

Gambar 5. Activity Diagram Analis 2
b. Database Schema Design

Database Schema

Design
menampilkan rancangan hubungan antar
yang
merepresentasikan lembar kerja (sheet)
dalam sistem. Setiap entitas memiliki
keterkaitan yang dirancang sesuai alur
proses

entitas teerintegrasi,

informasi  pada operasional

workshop.

< A
R —
e

r 10y v
¥ ragues b Crce Ko Frfet I o

) Manpower -
wnr oer

Noma_Hrgonsr YRGS

Gambar 6. Database Schema Design

Tabel Normalisasi dan Desain Tabel
berikut menyajikan hasil analisis struktur
data dalam sistem workshop. Setiap entitas
diidentifikasi sesuai kebutuhan operasional
dan alur data antar proses. Atribut dicatat
berdasarkan fungsi dan kaitannya dengan
entitas lain, termasuk penentuan primary key
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dan foreign key. Hubungan antar entitas
dijelaskan agar aliran data antar sheet lebih
jelas dan menghindari duplikasi.

Tabel 2. Normalisasi dan Desain Tabel

Entitas Atribut Deskripsi
Tag OK 1. No (PK) Tag OK >
2. Item Check (PK) | Performance
Manpower: One to
One
Manpower 1. NRP (PK) e Manpower ->
2. Nama Data  Absen:
Manpower (PK) One to Many
3. Jenis Kelamin o Manpower >
4. Status Performance
Manpower Manpower: One
to One
Data Absen 1. NRP (FK) Data Absen ->
2. Nama Manpower: One to
Manpower (FK) | Many
3. Tanggal
4. Bulan
5. Tahun
6. Keterangan
Progres Job 1. No Project (PK) | Progres Job Order
Order 2. Seksi ->  Performance
3. Status JO Manpower  dan
4. Nama_Project Material ~ Keluar
5. Start (JO): One to Many
6. End
Performance |1. NRP (FK) o Performance
Manpower 2. Nama Manpower  ->
Manpower (FK) Tag OK: One to
3. No Project (FK) One
4. Item_Check o Performance
(FK) Manpower  ->
Progres  Job
Order: Many to
One
e Performance
Manpower >
Manpower:
One to One
Data Material |1. No (PK) Data Material ->
2. Nama Material Material ~ Keluar
(PK) JO), Material
3. Spesifikasi (PK) | Keluar (Memo),
4. Stock dan Material
5. Satuan (PK) Masuk: One to
6. Status Material Many
Material 1. No Project (FK) | Material  Keluar
Keluar (JO) 2. Tanggal (JO) -> Data
3. Nama Material Material: Many to
(FK) One
4. Spesifikasi (FK)
5. Jumlah
6. Satuan (FK)
Material 1. No (PK) Material ~ Keluar
Keluar 2. Tanggal (Memo) -> Data
(Memo) 3. Nama Material Material: Many to
(FK) One
4. Spesifikasi (FK
5. Jumlah
6. Satuan (FK)
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Material 1. No Material Masuk ->
Masuk 2. Tanggal Data Material:
3. Nama Material Many to One

(FK)
4. Spesifikasi (FK
. Jumlal
6. Satuan (FK)

W

3.1.3  Validation and Verification

a. Evaluasi Pengguna

Dua versi dashboard dikembangkan
untuk mendukung operasional workshop.
Dashboard Excel (VBA/macro) digunakan
oleh dua analis dalam input dan kontrol data
secara detail, sementara versi PowerPoint
ditampilkan di monitor sebagai tampilan
umum tanpa interaksi langsung. Berikut
evaluasi dari dua pemangku kepentingan.

Tabel 3. Evaluasi Dashborad dari Pengguna

Kategori Dashboard (Excel)

Warna Terlalu mencolok

Tampilan Perbanyak grafik

Letak Baik

Informasi Informasi inti yaitu job order,
material, dan performance.
Fokuskan lagi

Berfungsi Baik

Kategori Dashboard (PPT)

Warna Terlalu mencolok

Tampilan Perbanyak grafik

Letak Baik

Informasi Disesuaikan lagi dengan file Excel

Berfungsi Baik

Berikut  hasil evaluasi terhadap
dashboard versi Excel dan PowerPoint yang
telah dikembangkan. Warna, tampilan, dan
susunan elemen disesuaikan dengan standar
perusahaan agar tampil jelas dan mudah
digunakan.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Dashboard
Dashboard (Excel)
Before

SISTEM WORKSHOP Pe—

Dashboard (Excel)
After

p-ISSN: 1693-5128, e-ISSN : 2621-8933
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Dashboard (PPT)
Before

Dashboard (PPT)
After

WORKSHOP Dashboard
=] e == | =)

Berdasarkan penilaian dua pemangku
kepentingan, dashboard dinilai 88% mudah
digunakan. Selain itu, keduanya menyatakan
bahwa dashboard mampu mempercepat
proses pelaporan progres proyek serta
menilai visualisasi data sudah memadai
untuk mendukung pengambilan keputusan.
Secara  keseluruhan, dashboard telah
memenuhi kebutuhan pengguna dan layak
diimplementasikan dalam kegiatan
operasional.

b. Studi Kelayakan

Penilaian kelayakan dilakukan untuk
melihat sejauh mana sistem dashboard dapat
diterapkan secara nyata di lingkungan
workshop. Ketiga aspek utama dipili karena
dianggap paling mewakili kebutuhan praktis
dalam pengembangan sistem.
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Tabel 5. Studi Kelayakan

No. Studi Deskripsi
Kelayakan

1 Penilaian Dashboard yang
Kelayakan dikembangkan menggunakan
Teknis Excel (VBA/macro) dan

PowerPoint telah disesuaikan
dengan kebutuhan teknis di
lingkungan workshop. Kedua
versi  dashboard berfungsi
dengan baik sesuai standar
perusahaan, memberikan
kemudahan dalam
pengelolaan data serta
penyajian  informasi yang

jelas.
2 Penilaian Dashboard dirancang untuk
Kelayakan memenuhi kebutuhan
Operasional operasional pengguna,

dengan memastikan tampilan
dan fungsionalitas  sesuai
dengan proses kerja di
workshop. Versi Excel
memfasilitasi input data oleh
analis,  sementara  versi
PowerPoint menyajikan
informasi  yang  mudah
diakses oleh semua pihak

yang terlibat.
3 Penilaian Pengembangan  dashboard
Kelayakan memberikan nilai lebih dalam
Ekonomi efisiensi operasional

workshop tanpa memerlukan
investasi  besar.  Dengan
memanfaatkan Excel dan
PowerPoint, solusi  yang
dihadirkan tidak memerlukan
perangkat keras tambahan dan
dapat  dijalankan  dengan
sumber daya yang ada.

3.2. Dashboard

Dashboard dirancang dengan dua tampilan
berbeda, disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna. Versi Excel ditujukan bagi analis
yang memerlukan fitur untuk input dan kontrol
data secara mendetail. Sementara itu, versi
PowerPoint menyajikan tampilan yang lebih
sederhana, cocok untuk informasi yang dapat
dilihat oleh umum melalui monitor workshop.

3.2.1 Tampilan Analis (Excel)
a. Form Job Order
Form Job Order pada dashboard Excel
ini digunakan oleh analis untuk mencatat
dan mengelola data terkait pekerjaan yang

sedang berlangsung di workshop, termasuk
material yang digunakan.

Farm Job Order =

Job Order

Material

Spesifikasi

Gambar 7. Form Job Order
Berikut langkah-langkah yang diambil
oleh analis saat menggunakan Form Job
Order.

Dashboard

ik Jab Dot

Wik Batal

Wenged Tangea
END)

Input dats Materisl,
Spesifiasi, Jumian, Satuan
olomatis paga sneet DATAJQ

Gambar 8. Tahapan Penggunaan Form Job
Order

b.  Form Absensi Manpower

Form  Absensi  Manpower pada
dashboard Excel ini dirancang untuk
mencatat kehadiran tenaga kerja di
workshop.
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Form Data Absen X

Nama Man Power

Tanggal Bulan Tahun

y Tanpa

Gambar 9. Form Absensi Manpower

Berikut menunjukkan langkah-langkah
yang  dilakukan oleh  analis  saat
menggunakan Form Absensi Manpower.

Dashboard

Klik Manpower

Pilih NRP dan Nama
Pilih Tanggal, Bulan, Tahun

Ceklis Keterangan
* Masuk
* Sakit

* Tanpa keterangan

Klik Batal

Y

Input pada sheet
DATAABSEN

Gambar 10. Tahapan Penggunaan Form
Absensi Manpower

c.  Form Material Masuk

Form Material Masuk pada dashboard
Excel ini digunakan wuntuk mencatat
kedatangan material ke workshop sesuai
dengan kategori yang ditentukan, sekaligus
otomatis menambahkan jumlah material
pada data Excel.
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Fom Barang Masuk x

DATA BARANG MASUK

Gambar 11. Form Material Masuk

Berikut menunjukkan tahapan
penggunaan Form Material Masuk oleh
analis.

Dashboard

Klik Barang Masuk

Menambah Jumlah pada N
sheet DATABARANG dan input

data lengkap pada sheet

Barang baru?

BARANGMASUK
Y
dgﬁz' é:r’nalgh /{pul data lengkap pada sheet
o DATABARANG

'dan barang
masuk

Selesai

Gambar 12. Tahapan Penggunaan Form
Material Masuk

d. Form Material Keluar

Form Material Keluar digunakan untuk
mencatat  pengeluaran  material  dari
workshop, sekaligus otomatis mengurangi
jumlah material pada data Excel.

dan BARANGMASUK

m Authors retain copyright and grant the journal right of first publication with the work simultaneously licensed under a Creative Commons

Attribution 4.0 International License Program Studi Teknik Industri, Universitas Muhammadiyah Gresik, Jawa Timur, Indonesia




Azizie & Alifin/Matrik. Vol.XXVI, No.1 September 2025, Halaman 123 — 136

Form Barang Keluar X

DATA BARANG KELUAR

Seks|

Tanggal

Material

Jumlah

Satuan

Keluar

Gambar 13. Form Material Keluar

Berikut menunjukkan tahapan yang
dilakukan oleh analis saat mencatat material
keluar.

Dashboard

Klik Barang Keluar

Input Form
Barang
Keluar

Klik Batal

Mengurangi Jumlah pada
sheet DATABARANG dan
input data lengkap pada
sheet BARANGKELUAR

di tabel Job order

Y
Y
Keperluan JO?
N

Mengurangi Jumiah pada
sheet DATABARANG dan
input data lengkap pada
sheet BARANGKELUAR
di tabel Memo

Aulaljumlah ;f
dafa barang

keluar

Gambar 14. Tahapan Penggunaan Form
Material Keluar

e. Form Performance Manpower

Form Performance Manpower
digunakan untuk menilai kinerja tenaga
kerja berdasarkan proyek yang sudah

dikerjakan oleh manpower.

Foenn Tig OK

NRP -

Mama -

Project :

Gambar 15. Form Performance Manpower

Berikut menunjukkan tahapan pengisian
Form Performance Manpower oleh analis.

Dashboard

_

( KikPerformance )

Input
Form Tag
Ok

(' Pilih NRP dan Nama )

Y

( Pilin No.Project )

v

Centang Item check yang
mewakili hasil project

Klik Batal

Gambar 16. Tahapan Penggunaan Form

Performance Manpower

3.2.2 Tampilan Umum (PowerPoint)
a. Grafik Progres Job Order
Grafik ini bertujuan untuk memberikan
gambaran cepat mengenai sejauh mana tiap
proyek telah berjalan, sehingga
memudahkan pemantauan oleh seluruh
pihak terkait.
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Manths (End) Y

Gambar 17. Grafik Progress Job Order
b. Tabel Job order Urgent

Tabel ini bertujuan untuk memastikan
pekerjaan  prioritas  tinggi
perhatian lebih cepat.

Update Job Order Urgent

mendapat

Project

Gambar 18. Tabel Job order Urgent
c.  Grafik Target Penyelesaian Job Order
Grafik ini bertujuan untuk memantau

kedisiplinan waktu penyelesaian sebagai

acuan evaluasi kinerja.

Caunt of Evaluasi

ngan Turun Tang
n Himbauan

Gambar 19. Grafik Target Penyelesaian Job
Order

d. Grafik Stok Material Berdasarkan
Kategori
Grafik ini bertujuan untuk membantu
pengawasan agar ketersediaan material tetap

dalam batas aman.

Kategari .Y
Sum of Stock [Sum of Stock Minimum | Sum of Reorder Point  [Sum of Stock Maksimum

Gambar 20. Grafik Stok Material Berdasarkan
Kategori
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e. Tabel Stok (Reorder)

Tabel ini bertujuan untuk memastikan
proses pemesanan ulang dapat dilakukan
sebelum terjadi kekosongan material.

Update Stock

| _No | Material Kritis |_Stock | Reorder |

|1 [BesiHollow | 40x40x2.8 mm
2 |BesiSiku | 40x40x4 mm o | 21 |
2

|3 [BesiBehel8|8mm o | s |

Besi Behel 10 10mm ,
|5 [BesiBehel12[12mm o | 72|
| 6 [Dynabolt818mm

Gambar 21. Tabel Stok (Reorder)
f. Persentase Performance Manpower

Grafik ini bertujuan untuk memberi
gambaran sejauh mana kontribusi masing-
masing tenaga kerja terhadap kualitas hasil
pekerjaan di workshop.

B M. Rizki Darmawan B Didit Junianto

W Yongki Adi Saputra

@ Dennis Alfiansyah @ Rifki Andi Fahrezi

Gambar 22. Persentase Performance
Manpower

4. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan penilaian dua pemangku
kepentingan, dashboard dinilai 88% mudah
digunakan. Sistem dashboard berbasis Excel
VBA berhasil dirancang dengan pendekatan
Three

Engineering (elicitation,

Dimensions of  Requirements
specification, dan
validation & verification). Kebutuhan pengguna
dianalisis melalui pemangku kepentingan dan
dokumen SRS, menghasilkan sistem yang
sesuai dengan alur kerja lapangan. Data utama
seperti job order, stok material, dan performa
tenaga kerja ditampilkan melalui dashboard

Excel (bagi analis) dan PowerPoint (bagi
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informasi terbuka). Sistem ini meningkatkan
efisiensi pemantauan proyek melalui activity
diagram dan struktur database yang saling
terhubung, mempermudah pelacakan progres,
penilaian kinerja, serta pengelolaan material.
Validasi pengguna dan studi kelayakan
menunjukkan sistem layak diterapkan serta
mendukung monitoring yang cepat, tepat, dan
informatif.

Namun, penerapan sistem masih memiliki
keterbatasan. Aplikasi berbasis Excel hanya
sesuai pada skenario single-user dan belum
mendukung kebutuhan kolaborasi maupun
skala data yang lebih besar. Jika jaringan sudah
tersedia, penggunaan  Excel sebaiknya
ditinggalkan dan pengembangan diarahkan ke
platform yang lebih andal serta scalable,
misalnya aplikasi web dengan database
terpusat. Pendekatan tersebut dapat
meningkatkan kinerja, memperluas kapasitas
penyimpanan, memungkinkan akses bersamaan
oleh banyak pengguna, serta memperkuat aspek
keamanan dan kemudahan pemeliharaan.
Dokumentasi teknis dan strategi pendampingan
bagi pengguna akhir perlu disiapkan agar proses
transisi berjalan efektif.
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